1

Fajri

SUARA KEBANGHITAN ISLAM

A S

YAYASAN
EE\ PEDULL FAJAR IMANIL
“Bersamo Menebar Hidayah



KEAGUNGAN

SHOLAT



KEAGUNGAN SHOLAT

Bekerjasama dengan:
YALIFA
(Yayasan Peduli Fajar Imani)

Jl. Raya Kapt. Yusuf, Gg. Purnama No.62
Sukamantri, Tamansari, Bogor
Telp.: 0852 1820 8707
Email: yalifa993@gmail.com
Website: www.peduli.fajrifm.com

Editor :
Tim Ilmiah MIM

Desain & Tata Letak :
Nasrudin Ariatna

Cetakan:
Pertama, September 2017 M / Dzulhijjah 1438 H

vi + 18 him. ; 14.8 x 21 cm ; Souvenir Lt Bt 10 pt
ISBN 978-602-70478-8-4

Dicetak oleh :
MARWAH INDO MEDIA
J1. Raya Cibeureum Rt.001 Rw.004 No.2
Kel. Mulyaharja, Kec. Bogor Selatan, Kota Bogor 16135
Telp/Fax. (0251) 8487-322
Website: www.pusatpercetakanbogor.com
Email: marketing.mim2016@gmail.com


file:///E:/NUN/NUN%202016/BUKU/Buku%20hexagonar%20A5/8%20Keagungan%20Sholat/www.pusatpercetakanbogor.com

Daftar Isi

JUAUL s ————————_—— i
Prelim ... ii
Daftar ISi ..mms————————— iii
Keagungan Sholat ... 1
Keutamaan Sholat Berjamaah ......ooinvicicisnnssnsnsnnnnns 10

Selamat Membaca

Semoga dapat bermanfaat, menambah wawasan keislaman,

serta semangat dalam ibadah sholat,
Amin.

Setelah selesai membaca, harap pinjamkan atau berikan

kepada orang-orang terdekat anda. Agar manfaatnya terus

mengalir dan bertambah menjadi amal jariyah
Barokalloh Fiikum....






KEAGUNGAN SHOLAT

Sesungguhnya sholat memiliki kedudukan yang sangat terhormat,
agung, mulia dan berharga dalam Islam. Sholat dalam Islam ibarat kepala
bagi wujud sebuah jasad. Maka tidak mungkin terbayang dalam
benak kita semua, bila ada jasad tanpa kepala. Demikian pula tidak
dapat terbayang bila Islam tanpa sholat. Oleh karena itu, tidak heran
bila sholat termasuk sebagai rukun kedua dari rangkaian lima rukun
Islam, bahkan menjadi rukun yang paling ditekankan setelah dua ka-
limat syahadat.

Sholat adalah tiang agama. Barangsiapa yang mendirikannya, berarti
ia mendirikan agama. Sebaliknya, siapa yang meninggalkannya, berarti ia
telah menghancurkan agama. Sholat juga menjadi amal yang paling
utama, karena merupakan kontak atau hubungan langsung antara
seorang hamba dengan Kholignya, vaitu Alloh &2,

Rosululloh # bersabda:
(% o Jia 13 K051 §)))

“Sesungguhnya salah seorang dari kalian apabila mengerjakan
sholat, maka ia sedang berinteraksi (munajat) dengan Robbnya
(vaitu Alloh).” (HR. al-Bukhori)

la adalah mata air jernih yang deras mengalirkan kekuatan,
keteguhan dan rahmat kasih sayang kepada seseorang, sekaligus
membersihkan kotoran dosa dan daki kesalahan-kesalahannya.

Jabir # menceritakan bahwa Rosululloh % bersabda:
Judig (05T ol e a2 e 7 S il cilsliall 85 )
((oBa Guad 253 K 4

“Perumpamaan sholat lima waktu adalah laksana sungai vang
mengalir deras di depan pintu salah seorang di antara kalian,
lalu ia mandi padanya setiap hari lima kali.”

Kemudian al-Hasan %’ berkata:
(S0 Ge EUS 33 G3))
“Lantas, adakah kotoran vang tersisa darinva?” (HR. Muslim)
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Sholat adalah rahmat Alloh ¥ bagi para hamba-Nya yang kepada
naungan-Nya mereka berteduh sebanyak lima kali, memuji Robbnya,
bertasbih, meminta rahmat, hidayah, maghfirah dan pertolongan-Nya.
la adalah pembersih jiwa bagi orang-orang yang menegakkannya, baik
laki-laki maupun perempuan, menghapus kesalahan-kesalahan dan juga
menghilangkan dosa-dosanya.

‘Utsman bin ‘Affan %% bertutur, “Aku pernah mendengar Rosululloh %
bersabda:

lesis Gsiss buiid 1385 Blio Hlaxi clid )8l (s L))
SAM aU35 FAE S Wl L3l Ge RLE 0 S LAY ek

(4
“Tidaklah seorang Muslim datang kepadanya waktu sholat
fardhu, lalu ia berwudhu dengan baik dan melakukan sholat
dengan khusyu’ dan ruku’ dengan baik, melainkan sholatnyva pasti
akan menghapus dosa-dosa sebelumnya selama ia tidak
mengerjakan dosa besar. Dan itu berlangsung se-panjang masa.”
(HR. Muslim)

Apakah kita tidak merasa malu saat kita meninggalkan sholat?
Mengapa hanya kita yang tidak mau menundukkan kepala sujud di
hadapan Alloh &, padahal seluruh alam semesta tunduk sujud dan
bertasbih kepada-Nya?

Rosululloh # dalam banyak haditsnya telah memberikan peringatan
yang keras kepada orang-orang yang suka meninggalkan sholat, di
antaranya beliau * bersabda:

(( 588 383 LS55 ad BDall pgss ks (ol Jal)))
“Perjanjian vang memisahkan kita dengan mereka (orang-orang
kafir) adalah sholat. Barangsiapa vang meninggalkan sholat,
maka berarti ia telah kafir.” (HR. Ahmad dan at-Tirmidzi)
Ketika kita meninggalkan sholat, apakah kita tidak merasa takut jika
kita digiring ke Neraka Saqor bersama-sama orang-orang kafir dan kaum
pendosa lainnya?

Pada hari kiamat nanti para penghuni surga akan bertanya
kepada para penghuni neraka:
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(D sl 7.5 21T1,6

“Apakah vang memasukkan kalian ke dalam Saqgar (neraka)?’.
Mereka menjawab: ‘Kami dahulu tidak termasuk orang-orang
vang mengerjakan sholat.” (QS. al-Muddatstsir [74]: 42-43)

Na’'udzu billahi min dzalik!

Tidak ada kehinaan yang lebih besar dibandingkan kita bersanding
bersama orang-orang yang dihinakan dan dilaknat Alloh &.

Dan orang yang meninggalkan sholat akan disandingkan dan
dihimpun pada hari kiamat nanti bersama-sama Fir'aun, Qorun dan
Haman yang dilaknat dan dihancurkan oleh Tuhan pencipta alam.

Rosululloh % pernah bersabda tentang sholat:
o Gas aaliall a3 BLas Glayds 1555 4 246 Lle Ldls (2))
& 2aliall a3 085 Bl ¥ Bla ¥ 1558 4 085 o Lle Laalsg
(> o Gl Halas O3e383 o516
“Barangisapa vang menjaganya, maka ia menjadi cahaya, bukti
dan keselamatan baginya pada hari Kiamat. Dan barangsiapa
vang tidak menjaganva, maka ia tidak akan mendapatkan
cahaya, bukti dan keselamatan, dan pada hari Kiamat ia akan
bersama Qarun, Fir'aun, Haman dan Ubay bin Kholaf.” (HR.

Ahmad, ath-Thobroni dan Ibnu Hibban dengan sannad jayvid)
Na’udzu billahi min dzalik!

Marilah kita agungkan sholat dengan cara-cara sebagai berikut:

1. Menjaga waktu dan batas-batasnya, yaitu dengan sholat tepat
pada waktunya.

2. Meneliti rukun-rukunnya, hal-hal yang wajib dan hal-hal yang
disunnahkan sebagai kesempurnaannya.

3. Bersegara menunaikannya dengan penuh semangat saat
kewajibannya tiba.

4. Menyesal dan bersedih, jika tidak dapat menunaikan dengan baik
dan sempurna.
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Kebahagiaan, kesuksesan dan keselamatan (jika kita laksanakan sholat
dengan baik) tidak akan diraih kecuali oleh diri kita sendiri yang akan
merasakannya. Sedangkan kesengsaraan, kegagalan dan kecelakaan
(jika kita abaikan sholat) tidak akan menimpa kecuali pada diri kita
sendiri juga!

Pakailah pakaian kita yang terbaik, saat panggilan sholat telah
tiba. Rapi, sopan, baik, harum semerbak dan menutup aurat secara
sempurna. Demikian pula tempat sholat dan sujud, kita rapikan,
bersihkan dan harumkan. Bersihkan najis-najis yang ada, singkirkan
gambar, tulisan, ukiran atau apa saja yang mengganggu kekhusyu’an
kita di hadapan Alloh & tanpa sedikitpun kita merasa berat
melakukannya, karena Alloh ) pasti akan membalas semua kebaikan
dan kesungguhan kita tersebut.

Alloh € berfirman:
o) 158,08 W3 g7l Tolemy umenl S Jue 5SE05 15 5312 ()

“Hai anak Adam, pakailah pakaian kalian yang indah di setiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan jangan berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Alloh tidak menyukai orang-orang yvang
berlebih-lebihan. ” (QS. al-A'’raf [7]: 31)

Sempurnakanlah wudhu saat kita hendak menunaikan sholat
menghadap Alloh ¥. Sholat tanpa wudhu tentulah tidak sah, karena
wudhu adalah kunci pembuka sholat. Wudhu menjadi penghapus dosa
dan pengangkat derajat bagi siapa yang melakukannya, walaupun di saat
dingin menggigil atau panas menyengat. Setiap kesalahan dan kekeliruan
yang ada di setiap bagian tubuh yang dibasuh dengan air wudhu akan
rontok berguguran terhapus kebaikan dan keutamannya, hingga dia
keluar dalam keadaan bersih dan suci dari dosa-dosa kecil.

Sentuhan-sentuhan air wudhu itu kelak di akhirat akan menjadi
tanda cemerlang yang bersinar, hingga menghantarkan kita ke telaga
Rosululloh #2, sebagai tanda orang-orang yang berhak memasuki
surga yang penuh kenikmatan.
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Rosululloh # mengingatkan:

- . 0 5%

R R ENCTERU R W I ERCIESERPWNA (RS R RN C D)
(oylalsl o

“Barangsiapa vang berwudhu lalu ia sempurmakan wudhunya,
niscaya akan keluar dosa-dosa dari tubuhnya, hingga dosa-dosa
vang berada di bawah kuku-kukunya.” (HR. Muslim)

Untuk dapat mewujudkan dan merealisasikan wudhu yang baik,
benar dan sempurna, maka upayakanlah menunaikannya dengan
rapi dan baik, di antaranya:

1. Niatkanlah wudhu kita ikhlash karena Alloh 2, bukan sekedar ingin
mendinginkan tubuh, membasuh dan memperindah wajah atau
tujuan-tujuan lain yang lebih rendah.

Rosululloh # mengingatkan:
(58 o3l 8 il -3, I L))

‘Sesungguhnya setiap amal itu terganfung niatnya. Dan
sesungguhnya setiap orang (akan dibalas) berdasarkan apa yang
ia niatkan.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)

2. Cuci dan basuhlah seluruh anggota wudhu dengan sempurna.

Cucilah kedua telapak tangan dengan membaca basmalah, berkumur
dan masukkanlah air ke hidung, lalu keluarkan kembali dengan tertib.
Cucilah wajah dengan merata, jangan sampai ada yang tersisa. Cucilah
tangan hingga siku, jangan sampai lekukan di siku-siku tangan kita
tertinggal tanpa terkena air wudhu.

Usaplah kepala kita secara merata agar lebih sempurna, jangan takut
kusut pada sisiran rambut. Cucilah kaki kita hingga kedua mata kaki,
jangan lalai mencuci lekukan mata kaki yang sering tidak terkena air
wudhu. Kemudian, berdoalah:

bl \Aaad O Jgaly A0 GB, 2 Y 3055 W0 Y ALY AT dgal)
(il G gl G0 G il 0T s
“Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (vang berhak diibadahi

secara benar) kecuali Alloh Yang Maha Esa. Dan aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Ya Alloh,
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jadikanlah aku termasuk orang-orang vang bertaubat dan
jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bersuci.”

Ingatlah selalu, sholat adalah taman bagi segala macam peribadatan. Di
dalamnya penuh dengan pengagungan yang indah dan menakjubkan.
la dimulai dengan takbir, lalu membaca kalamulloh (al-Qur’an),
kemudian ruku’ sebagai bentuk pengagungan kepada Alloh E£ lalu
bangkit dari ruku’ yang dipenuhi dengan berbagai pujian kepada-
Nya, kemudian sujud dengan mensucikan-Nya. Di dalamnya disertai
panjatan doa, dilanjutkan dengan duduk untuk berdoa dan tasyahud,
kemudian diakhiri dengan salam. Itulah rangkaian gerakan menawan
dan ucapan sholat yang agung.

Sholat adalah penolong dalam segala urusan penting, pencegah dari
segala maksiat dan penahan dari berbagai kemunkaran. Sholat adalah
cahaya bagi orang-orang yang beriman yang memancar dari dalam
hatinya dan yang akan menyinarinya ketika di padang mahsyar kelak.
Dan sholat adalah kebahagiaan jiwa orang-orang beriman dan
penyejuk jiwanya.

Rosululloh ¥ bersabda:

(Ll sie 55 2da23)

“Sholat djjadikan sebagai penvenang dan penvejuk jiwaku.” (HR.
Ahmad dan an-Nasa’i)

Rosululloh % juga mengingatkan:
“Barangsiapa yang menjaga sholatnya, niscava ia akan menjadi

cahaya, bukti dan penvelamat (baginya) pada hari kiamat.” (HR.
Ahmad, Ibnu Hib-ban dan ath-Thabrani)

Marilah kita tunaikan sholat dengan penuh khusyu’ dan sempurna,
dengan demikian surga yang penuh kenikmatanpun rindu memanggil
nama kita. Untuk mencapai kesempurnaan tersebut, marilah kita
berusaha semaksimal mungkin untuk mendirikannya dengan sebaik-
baiknya. Caranya adalah:

1. Niatkanlah setiap peribadatan kita hanya karena Alloh ke
terutama ketika mengerjakan sholat. Jangan biarkan jiwa diarahkan

untuk mencari yang lebih rendah dan hina yang akan lenyap, yaitu
selain Alloh 2.
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2. Rapatkanlah shoff-shoff kita agar Alloh menyatukan hati-hati kita.

Rasululloh # mengajarkan agar barisan shof sempurna, maka
rapatkanlah kaki-kaki dan bahu-bahu kita hingga saling menyentuh. Alloh &
akan menyambung rahmat-Nya bagi siapa saja yang menyambung shof
yang putus, dan memutuskan rahmat-Nya bagi siapa saja yang memutuskan
shof di waktu sholat. Rapatnya shof-shof di waktu sholat akan merapatkan
hati-hati kita semuanya. Sebaliknya, kerenggangan shof di waktu sholat akan
membawa kerenggangan hati-hati kaum Muslimin.

Rosululloh # bersabda:

AN Casad Casks ) (Gl (Sl e AN Zalad L& (yhiai UT))
(( Zadall 3 Sidaliiss U1 Caphiall (3422 )) I (Sl e
“Tidakkah kalian bershof-bershof sebagaimana para Malaikat
bershof-bershof  di  sisi  Robbnya?’. Kami  bertanva:
‘Bagaimanakah para malaikat bershof-shof di sisi Robbnya?’.
Beliau bersabda: “Mereka menyempurnakan shof-shof yvang per-
tama dan berapat-rapat dalam shof ” (HR. Muslim)

Ibnu Mas’'ud &2 berkata:

“Dahulu Rosululloh # menyentuh pundak-pundak kami di waktu
hendak sholat dan bersabda:

(AR PR EER)
“Luruskanilah! Jangan sampai tidak rata, niscaya akan berselisih
hati-hati kalian.” (HR. Muslim)
Rosululloh # juga bersabda:

oSin Gl GAsT 085 oyl 6135 e (ST 1B (SB34n 15230 )
(( 4005y 45335 4>lin Siay

“Luruskan dan rapatkan shof-shof kalian, karena aku melihat
kalian dari belakangku.”. Dan adalah bahu salah seorang dari kami
menempel pada bahu kawannva dan kakinva menventuh kaki
kawannva. (HR. al-Bukhari)

3. Berdirilah menghadap kiblat dengan baik dan arahkan pandangan
mata ke tempat sujud, jangan memandang ke atas, atas tengok
kanan dan Kiri.

Ini akan membantu kekhusyu’an dan kesempurnaan sholat kita.
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4. Jika kita tidak mampu berdiri, maka duduklah seperti duduk di waktu
tasyahhud, dan jika tak mampu juga, maka berbaringlah. Semuanya
telah Alloh ¥ ringankan (rukhshah) bagi orang-orang vang tidak
mampu melakukannya.

5. Dirikanlah sholat dengan baik dan laksanakanlah seluruh rukun-
rukun dan sunnah-sunnah sholat dengan sempurna dari mulai
takbir hingga salam jangan sampai ada yang tertinggal. Kerjakanlah
dengan thuma’ninah.

Jangan tergesa-gesa dan terlalu cepat tanpa jeda waktu tenang pada
setiap bagian dari gerakan sholat. Karena semua itu akan
menghilangkan kesempurnaan ibadah kita kepada Alloh &,

Rosululloh # bersabda:
(2332 42585 i 4alio (323 Y U35 Bha J) <3k ¥)
“Alloh tidak akan melihat sholat seseorang vang tidak

meluruskan punggungnya di antara ruku’ dan sujudnya.” (HR.
Ahmad dengan sanad shahih)

6. Jangan sampai mendahului imam dalam setiap gerakan.

Sebaiknya kita mengikuti imam dengan baik dan sempurna,
tunggulah sampai imam sempurna mengerjakan setiap gerakan, baru
kita mengikutinya.

Jika imam selesai takbir, barulah kita bertakbir. Jika imam telah
ruku’ dengan rata, maka barulah kita ruku’. Jika imam telah sujud
dengan tertib hingga menyentuh tanah atau lantai, maka barulah kita
sujud. Begitu seterusnya, setiap gerakan sholat kita mengikuti imam
de-ngan baik.

Ingatlah, bahwa mendahului imam dalam gerakan atau ucapannya
akan mendapatkan hukuman yang berat di sisi Alloh &

7. Jangan lupa berdzikir setelah sholat, walaupun hanya duduk sejenak
untuk membaca Subhanallah (33 kali), al-Hamdulillah (33 kali) dan
Allahu Akbar (33 kali).

Kemudian alangkah baiknya bila digenapi menjadi seratus Kkali
dengan membaca:

K Je shs sl A A0 A e sy
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“Maka kesalahan-kesalahan kita akan diampuni sekalipun
sepenuh buih di lautan.” (HR. Muslim)

Jangan tinggalkan dzikir tersebut, karena dzikir akan menumbuhkan
thuma’ninah (ketentraman) bagi hati-hati kita, dan akan menjadi
benteng yang kokoh dari berbagai rongrongan setan.

8. Dirikanlah sholat lima waktu di masjid dengan berjama’ah, jangan
sampai tertinggal atau melalaikannya.

Terlalu banyak faedah dan keutamaan dari sholat berjama’ah di
masjid. Sholat berjama’ah lebih utama 27 derajat dibandingkan sholat
sendiri; bukan hanya para malaikat yang berebut menetapkan amal
berjalan kaki menuju masjid sholat berjama’ah, bahkan Alloh &€ men-
jadikan salah satu sebab mendapatkan jaminan hidup baik serta mati
dalam kebaikan serta sebagai salah satu sebab penyucian seorang
hamba dari dosa-dosanya.

Alangkah agung dan mulia jaminan ini semua, hidup dalam kebaikan
dan mati dalam kebaikan pula.

Siapakah yang telah menjanjikan hal-hal tersebut?

Dialah Alloh ¥ Yang Maha Tunggal. Alloh &2 telah memuji orang-
orang yang senantiasa memakmurkan masjid-masjid-Nya dalam
firman-Nya:

Pl
£ s 882~

ey wlall 2605 s 4L <k e 8 a2 )

0D Tontigdl 50 140 ol L ;}.L;;é&i(;uzﬁp S|

“Hanvalah vang memakmurkan masjid-masjid Alloh adalah
orang-orang vang beriman kepada Alloh dan hari kemudian, serta
tetap mendirikan sholat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada
siapapun) selain kepada Alloh, maka merekalah orang-orang vang
diharapkan termasuk golongan orang-orang vang mendapat
petunjuk.” (QS. at-Taubah [9]: 18)

»
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KEUTAMAAN SHOLAT BERJAMA’AH

Meninggalkan sholat dengan berjama’ah termasuk faktor terbesar
dan sebab utama dari bentuk pengabaian dari pelaksanaan sholat secara
keseluruhan. Dan ini termasuk hal yang berbahaya.

Berdasarkan dalil-dalil al-Qur'an dan hadits-hadits shahih dari
Rosululloh # vyang sangat banyak, selain sholat berjama’ah
hukumnya wajib, juga karena di dalamnya terkandung banyak
kemaslahatan.

Di antara faedahnya adalah: saling mengenal, tolong-menolong dalam
kebaikan dan ketakwaan, nasehat-menasehati dalam kebenaran dan
kesabaran, memotivasi orang-orang yang lalai, mengajari orang
yang belum mengetahui, menyingkap kebohongan dan kemalasan
kaum munafik, menjauhkan diri dari sifat nifak, menyemarakkan syiar-
syiar Islam, berdakwah di jalan Alloh &, dan beragam faedah besar
lainnya.

Rosululloh # sangat menekankan umatnya untuk menghadiri
Sholat jama’ah.

Abu Huroiroh #% meriwayatkan:
(B398 B8 {J el ) D Jpls ) :0UEB Ui G

w

y (Ladd & oadst T 8 Al Jolg glad (umidl )

((223)):06 ()

“Ada seorang buta datang kepada Nabi *& dan ber-kata, ‘Wabhai
Rosululloh, tiada seorang penuntun bagiku untuk pergi ke
masjid, maka izinkan aku sholat di rumah.” Maka diizinkan
oleh Rosululloh . Kemudian ketika orang itu telah bangkit
hendak berjalan pulang, ia dipanggil oleh Rosululloh & dan
ditanya, ‘Apakah engkau mendengar suara adzan untuk
sholat?’. Ia menjawab: ‘Ya' Maka beliau bersabda, ‘Kalau begitu
engkau harus datang (ke masjid) menyambuinya. ” (HR. Muslim)

Rosululloh %2 juga bersabda:
$Sially 541 & clainid oz, 541 6T Eiaad 10 sugy (g (5113)
(e 5 ey 8T 0 830 T 5
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“Demi Alloh vang jiwaku ada di tangan-Nya, saya berkeinginan
keras untuk menyuruh orang mengumpulkan kayu api,
kemudian saya perintahkan mu’adzdzin untuk mengumandangkan
adzan, dan saya menyuruh orang menjadi imam bagi orang-
orang, kemudian saya pergi mendatangi orang-orang vang tidak
datang sholat, lalu saya bakar rumah-rumah mereka beserta
merekanya.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Demikian besar keutamaan sholat berjama’ah sehingga Rosululloh

bersabda:

s 343 515 sl ally a1 Blio (e adl) o 1 B0 )

((Tsi> 315 absi¥ ags
“Tidak ada sholat yvang lebih berat bagi orang munafiq selain dari
sholat Subuh dan ‘Isya. Padahal seandainya mereka mengetahui

pahalanva, fentu mereka akan mendatanginya meskipun sambil
merangkak.” (HR. al-Bukhori dan Muslim)

Setiap ayunan langkah kaki yang dilangkahkan ke masjid, maka

akan menghapuskan dosa dan menaikkan derajat seorang hamba.

Rosululloh #& bersabda:

Cagi 13] whdad O caals § 4dbio G 238 2elaz § 3501 500a )
Sahas dadg fJ LN Y) 2 BLaNY) B Y i 3lesll (asl
055 136 et 0505 G Hilas g de L35 B3 1 W g5 Y
e b3liat B85 A2t (o Ball o8 L SEall 3 G dxid)

A syl &l 030k 4s Jio o) dudia @ a5 L @Susd

(43 Sl o e i 35 @ s il 25 A 5
‘Sholat seseorang dengan berjama’ah lebih utama dan lebih
banyak pahalanya dengan dua puluhan (25 atau 27) derajat
daripada sholat sendirian, di rumah atau di pasar. Hal ini
dikarenakan, apabila salah seorang di antara kalian berwudhu
dengan sempurna, kemudian pergi ke masjid dan tidak ada
niatan lainnva kecuali untuk sholat dan tidak melangkahkan
kakinya kecuali karenanya (sholat) maka akan ditinggikan
derajatnva dan akan dihapuskan kesalahannva hingga ia masuk
masjid hanya untuk dan hanya karena sholat. Dan para malaikat
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akan bersholawat kepada salah seorang di antara kalian selama
masih berada di tempat (sholat)nya seraya mereka berkata: ‘Ya
Alloh, savangi dan ampunilah ia’, asalkan ia tidak menyakiti
orang lain dan tidak berhadats.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Rosululloh % juga bersabda:
ikl Al 1 i & reiagdl ls skl Tags 43 )
((Gos3s 40 AN 582 a9 51 2z lazdl 32 51 Lol aa BSLad

“Barangsiapa vang berwudhu secara sempurna dengan
maksud mengerjakan sholat, kemudian berangkat dengan
berjalan kaki untuk mengerjakan sholat wajib, lalu ia sholat
bersama kaum Muslimin, atau bersama berjama’ah, atau di dalam
masjid, niscava Alloh akan mengampuni dosa-dosanya.” (HR.
Muslim)

s L) mhdadl el g bl Lel /asl &)

“Orang vang paling besar pahalanya dalam sholat adalah orang
vang paling jauh perjalanannya.” (HR. Muslim)

Demikian bersemangatnya para sahabat Nabi # dalam melakukan
sholat berjama’ah, sehingga sahabat Ubay bin Ka’ab 42 pernah
meriwayatkan:

Y B35 e aetdl) e gl Tus T ALETY lai¥ G 2135 GK))

sUasill 195 s Lllall 9 2855 Tyl Sl 31:40 3a3 B0 dlaid
slacs J 2% 5 1 Gl aed) Lis J1 s Z,n G G g

iz 38)) 8 Al sl JUBE AT J) Baans 13) (£33 55 cametdl )

(4 a3 el

“Ada seorang sahabat Anshor, tiada seorang vang sava kenal
rumahnya lebih jauh daripadanya, tetapi ia tidak pernah
tertinggal sholat jama'ah di masjid. Maka ia ditegur, ‘Andaikan
engkau membeli keledai untuk kendaraanmu di wakfu gelap
alau panas. la menjawab, Saya tidak ingin kalau rumahku di
sebelah masjid, saya ingin perjalananku ke masjid dan kembaliku
ke rumah keluargaku tercatat dalam amal kebaikanku.” Maka
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Nabi % bersabda, “Alloh telah mengumpulkan bagimu semua

itu.” (HR. Muslim)

‘Abdullah bin ‘Umar %2 berkata:

“Kami para sahabat jika salah seorang di antara kami tertinggal

dari sholat jama’'ah Tsya’ dan Shubuh, maka kami menjadi

berburuk sangka terhadapnya bahwa ia telah munafik.”

Keutamaan sholat berjama’ah di masjid sangatlah Dbesar,
khususnya sholat Shubuh dan ‘Isya’.

‘Utsman bin ‘Affan #% meriwayatkan bahwa Rosululloh
bersabda:

@ mall dis (35 «Jilll Catas 16 WISG a2laz (3 slaall Jio ()
(D Jio W5 2122

“Siapa vang sholat ‘Isya berjama’ah, seolah-olah bangun

setengah malam, dan siapa vang sholat Shubuh berjama’ah,

maka bagaikan sholat satu malam penuh.” (HR. Muslim)

Di samping itu, salah satu manfaat sholat berjama’ah adalah bahwa
siapa saja yang mampu menjaga sholatnya selama 40 hari tanpa pernah
tertinggal takbiratul ihram, maka Alloh &€ akan menuliskan baginya dua
kebebasan, yaitu terbebas dari api neraka dan terbebas dari sifat
kemunafikan.

Rosulullah # bersabda:
G i€ I B A s g s Gl A Jie )
(( B (o 351555 501 (e B2h53 10Gs 3

“Barangsiapa yang sholat hanva karena Alloh selama empat

puluh hari dengan berjama’ah dan selalu mendapatkan takbiratul

ihram, niscava akan ditulis baginya dua kebebasan, vaitu: (1)

terbebas dari api neraka; dan (2) terbebas dari nifak.” (HR. at-

Tirmidzi)

Demikian besarnya keutamaan sholat berjama’ah. Sehingga
alangkah ruginya orang yang menyia-nyiakan sholat berjama’ah.
Sebagian salaf berkata:

“Tidaklah seseorang tertinggal sholat berjama’ah kecuali karena
dosa yang dilakukannva.”



‘Abdullah bin ‘Umar ¥2 berkata:

“Pada suatu hari Umar ¥ pergi ke kebun kurmanva. Ketika ia
pulang ia dapati orang-orang telah selesai sholat ‘Ashar. Maka ia
berkata, ‘Inna lillahi wa inna ilaihi raji’in. Aku tertinggal sholat
‘Ashar berjama’ah. Aku persaksikan kepada kalian bahwa
kebunku ini aku sedekahkan kepada orang-orang miskin agar
menjadi kafarat (penebus) atas apa yang telah aku lakukan.”

Hatim al-A’sham %¥ berkata:

“Aku pernah tertinggal sholat berjama’ah sekali, maka hanva Abu
Ishag saja vang mentaziahi (melayat)ku, seandainva anakku
vang meninggal tentulah yang menta’ziahiku lebih dari sepuluh
ribu orang. Ini karena orang-orang menganggap bahwa musibah
agama itu lebih ringan daripada musibah dunia.”

Di akhir kalimat ini, kami ingin sampaikan sabda Rosululloh %:
OB e ik (e Wliall a3 dadl 4 Lzl G 35 &)
ua.éj.j\ ulﬁ Wgub.\.ﬂud&«ﬁuﬁj@b&\ﬂmw
Sediad e gind b Iaphail 05 532 501 06 [ arasd s

(135 Je allasl 5l 5385 {5 2ad,al G GadBl s s (3K

*Sesungguhnya amal seorang hamba vang perfama kali dihisab
pada hari kiamat adalah sholatnya, maka apabila sholainya baik
berarti ia akan beruntung dan selamat. Dan apabila sholatnya
Jelek, maka ia akan merugi dan tidak beruntung. Apa-bila sholat
fardhunya kurang sempurna, maka Alloh berfirman: ‘Lihatlah
sholat sunnah hamba-Ku ini yvang dapat menyvempurnakan
kekurangan sholat (fardhu)nya, kemudian setelah itu lihatlah
amalan-amalan yang lainnya.” (HR. at-Tirmidzi, hadits hasan)

Jangan sia-siakan bekal kita yang satu ini, kebahagiaan
menyongsong kita dengan surga dan kenikmatannya, jika kita mampu
memelihara dan menjaganya secara sempurna. Akan tetapi jika kita
lalai atau mengabaikannya, maka amalan manakah lagi yang dapat
menghantarkan kita ke surga yang diridhai itu? Atau mungkin
kecelakaan dan kesengsaraan di neraka jahannam vyang panas
membara. Na udzu billahi min dzalik.

Jangan sia-siakan bekal kita yang satu ini, kebahagiaan
menyongsong kita dengan surga dan kenikmatannya, jika kita mampu
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memelihara dan menjaganya secara sempurna. Akan tetapi jika kita
lalai atau mengabaikannya, maka amalan manakah lagi yang dapat
menghantarkan kita ke surga yang diridhai itu? Atau mungkin
kecelakaan dan kesengsaraan di neraka jahannam vyang panas
membara. Na udzu billahi min dzalik.

Jangan lupakan pula anak-anak kalian dalam sholat dan dalam
sholat berjama’ah. Walaupun mereka belum diwajibkan sholat, tetapi
wajib bagi kalian selaku orang tua dan walinya untuk memerintahkan
mereka untuk mengerjakan sholat sebagai “proses latihan”. Khususnya
ketika mereka telah mencapai usia tujuh tahun. Dan bahkan
diperbolehkan untuk memukul mereka, manakala mereka sudah
berusia sepuluh tahun, agar kelak di saat baligh, mereka sudah
terbiasa mengerjakannya.

Rosululloh # bersabda:
(a2 &3 e 155,015 Gt e (31 Bl Gglall 1934 )
“Perintahkanlah anak-anak unfuk melaksanakan sholat ketika

berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka ketika sudah berusia
sepuluh tahun.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi)

Memperhatikan anak untuk sholat, juga termasuk amanah yang
Alloh ¥ embankan kepada kedua orang tua, khususnya seorang ayah
atau bapak.

. firmankan:

Hal ini sebagaimana yang Alloh

Gl 5T T G d 16 Kl s dl 155 1,00 Gl sy

P

“Qj‘/-yLAQJJA.R_JJV.bJATL;fUJ WYJ‘.«L«LWM

“Hai orang-orang vang beriman, peliharalah diri kalian dan
keluarga kalian dari api neraka vang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganyva malaikat-malaikat yvang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Alloh terhadap apa vyang di-
perintahkan-Nva kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
vang diperintahkan. ” (QS. at-Tahrim [66]: 6)

‘Abdullah bin ‘Umar %2 berkata,:

“Didiklah anak-anak kalian karena kalian akan ditanya ftentang
tanggung jawab kalian, apakah sudah kalian ajari anak-anak kalian,
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apakah sudah kalian didik anak-anak kalian dan kalian akan ditanya
kebaikan kalian kepada mereka dan tentang ketaatan anak kalian
kepada kalian.”

Dan salah satu upaya memelihara keluarga dari api nereka adalah
dengan memerintahkan mereka untuk menunaikan sholat.

Alloh £ berfirman:

2 . &y RPN . L = B . 5 . PR

iaally SB3 2 By e ¥ Gle asly alall Sl Sl )
(DY

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan sholat

dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak

meminta rezki kepadamu, kamilah yang memberi rezeki

kepadamu. Dan akibat (vang baik) ifu adalah bagi orang yang

bertakwa.” (QS. Thaha [20]: 132)

Semoga Alloh ¥ menganugrahkan dan melimpahkan kepada kita
kekhusyu’an dalam mendirikan sholat dan menjadikan sholat tersebut
sebagai “penolong” kita di akhirat kelak. Amiin....

Semoga sholawat dan salam sejahtera
tercurah kepada Nabi Muhammad #,
keluarga dan para sahabatnya.
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